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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Persaingan yang semakin meningkat dari waktu ke waktu, dalam hal ini
menyebabkan adanya persaingan yang sangat baik antara para perusahaan dengan
perubahan lingkungan pasar yang menginginkan perusahaan untuk melakukan
perubahan baik dari dalam maupun luar perusahaan dan mampu dalam
mengembangkan keunggulan bersaing jangka pendek dan panjang yang akan

menjadi keunggulan suatu perusahaan.

Untuk mencapai keunggulan bersaing dalam perusahaan harus mampu
mengidentifikasi aktivitas-aktivitas operasional yang akan terlihat pada laporan
keuangan yang baik agar dapat memajukan perusahaan dalam menciptakan
keunggulan bersaing. Meningkatnya persaingan antara perusahaan, dengan
perubahan teknologi dan melihat ketidakpastian dalam ekonomi dunia merupakan
faktor eksternal yang harus dihadapi dalam menjalankan suatu perusahaan

dengan beberapa tujuan yang akan meningkatkan perusahaan.

Dalam mengembangkan kinerja perusahaaan harus dilakukan oleh semua pihak
yang dapat meningkatan nilai perusahaan agar penilaian para investor terhadap
perusahaan baik. Semua akan tercapai dengan adanya kerjasama antara semua

pthak yang melakukan kegiatan secara bersama. Tujuan perusahaan adalah untuk



meningkatkan kinerja perusahaan dalam memaksimalkan nilai perusahaan dan
untuk kemakmuran pemilik atau para pemegang saham. Nilai perusahaan
mencerminkan keadaan perusahaan saat ini serta melihat kinerja perusahaan
dimasa yang akan datang dan dapat melihat besarnya aset yang dimiliki oleh
perusahaan . Nilai perusahaan sangatlah penting karena dapat melihat Kinerja
perusahaan yang dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan.
Semakin besar nilai perusahaan maka semakin besar pula kemakmuran yang

didapatkan oleh pemegang saham. (Putri, 2017: 2).

Faktor yang dapat mempengaruhi permintaan dan penawaran atas saham yang
juga akan mempengaruhi naik turunnya harga saham dan nilai perusahaan.
Faktor-faktor tersebut terbagi menjadi dua vyaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam perusahaan.
Contohnya, informasi yang berasal dari dalam perusahaan tentang keadaan
laporan keuangan. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar
perusahaan. Contohnya, adanya masalah yang timbul dari berita-berita tertentu
yang dapat memicu kepanikan disalah satu saham. Kepanikan ini akan menuntut
investor untuk melepas (menjual) sahamnya. Kondisi ini yang menyebabkan
adanya tekanan jual, sehingga harga saham akan turun.

(http://www.sahamok.com).

Bagi perusahaan yang sudah go public, perusahaan dapat ditentukan oleh harga

saham yang tercantum di Bursa Efek Indonesia. Semakin tinggi harga saham



sebuah perusahaan maka akan semakin tinggi pula nilai suatu perusahaan.
Semakin tinggi nilai perusahaan menunjukan bahwa perusahaan tersebut mampu
meningkatkan kinerjanya secara baik. Proses naik turunnya harga saham
disebabkan adanya permintaan dan penawaran atas saham yang disebabkan

banyak faktor (Wulandari, 2013:456).

Perusahaan makanan dan minuman merupakan perusahaan yang memiliki
peran penting dalam perkembangan ekonomi di Indonesia. Namun salah satu
perusahaan yang ada dalam perusahaan makanan dan minuman mengalami
masalah dengan naik turunnya harga saham yaitu perusahaan PT. Tiga Pilar
Sejahtera Food Tbk pada tahun 2017 yang mengalami masalah disalah satu anak
perusahaannya yaitu PT Indo Beras Unggul (IBU). Menurut Analis Investa Saran
Mandiri, Hans Kwee, kecurangan yang dilakukan PT IBU akan berdampak besar
bagi kinerja bisnis perusahaan induk PT IBU yang mengakibatkan naik turunnya

harga saham PT. Tiga Pilar Sejahtera Food pada saat kasus yang masih berjalan.

(https://kumparan.com/@kumparannews/kasus-beras-maknyus-dan-ayam-jago-

bisa-menekan-kinerja-induk-usaha)

Kinerja perusahaan yang melemah dapat mengakibatkan naik turunnya harga
saham perusahaan dan dapat menyebabkan nilai perusahaan menjadi menurun.
Perusahaan yang memiliki peningkatan dalam penjualan disetiap tahunnya
menjadikan sahamnya tergolong bagus. Hal ini dapat membuat pandangan para

investor terhadap perusahaan tersebut menjadi baik untuk menanamkan modal.



Karena laba perusahaan yang meningkat sangat mempengaruhi investor terhadap

suatu perusahaan dan dapat membuat nilai perusahaan terus meningkat.

Dari laporan kinerja keuangan tahun 2017 hanya mampu mencapai pendapatan
yang turun 17,45% akibat kinerja bisnis beras yang masih lesu yang disebabkan
lemahnya penjualan beras yang telah mengakibatkan harga saham AISA rendah
dari level tertinggi sepanjang tahun berjalan 2017. Menurunnya harga saham dari
perusahaan AISA mengakibatkan turunnya tingkat investor yang ingin
menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Tujuan dari investasi adalah
ingin memperoleh keuntungan secara maksimal dengan menggunakan sumber

daya atau kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan.

(http://market.bisnis.com/read/20171121/192/711401/kinerja-emiten-laba-aisa-
anjlok-51)

Tabel 1
Daftar Harga saham dan Nilai Perusahaan Tahun 2014-2017

No Nama perusahaan | Tahun | Harga Nilai
saham perusahaan
2014 1.500 0,83015
2015 675 0,62764
. CEKA 2016 | 1.350 0,56330
2017 1.290 0,84996
2014 13.100 5,07884
2015 13.475 4,79481
g \CBP 2016 8.575 5,40521
2017 8.900 5,10674
2014 390.000 8,16921
2015 5.200 4,90033
S DLTA 2016 5.000 3,95436
2017 4.590 3,21062
2014 6.750 1,43755
2015 5.175 1,05373
y INDF 2016 | 7.925 1,58358
2017 7.625 1,43190




2014 | 20.900 455838
2015 | 30.500 5.25129
> MYOR 2016 | 1.645 5.87048
2017 | 2.010 6.11081
2014 | 11.950 45,46549
2015 | 8.200 2254123
0 MLBI 2016 | 11.750 30,16822
2017 | 13675 2705708
2014 | 1.385 730177
2015 | 1.265 5.38745
d ROTI 2016 | 1.600 5.61350
2017 [ 1.275 279608
2014 | 143 0.54393
2015 | 122 0.54169
p PSDN 2016 | 134 0.68844
2017 | 133 0.63950
2014 | 970 2.85752
2015 | 945 257208
2 SKBM 2016 | 640 162703
2017 | 715 1.20607
2014 | 3720 4.74363
2015 | 3945 4.07315
10 - 2016 | 4570 3.78304
2017 | 1295 3.55403

Sumber : hasil olahan peneliti

Dari daftar diatas bisa menunjukkan bahwa naik turunnya nilai perusahaan dari
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2014-2017
tidak hanya dipengaruhi oleh harga saham ada banyak faktor yang mempengaruhi
pergerakannya pada setiap tahun. Dengan naik turun nilai perusahaan pada
perusahaan makanan dan minuman dapat dilihat bahwa pada setiap tahunnya
perusahan terus melakukan pengembang dalam usaha dan peningkatan kinerja

perusahaan.

Industri makanan dan minuman memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan

ekonomi di Indonesia dan menjadi daya tarik tersendiri bagi para pengusaha lokal



maupun asing untuk masuk dan berinvestasi di sektor industri makanan dan
minuman. Oleh karena itu, Kementerian Perindustrian terus mendorong
pengembangan industri makanan dan minuman. Apabila melihat data yang ada,
industri makanan dan minuman perlu segera dikembangkan karena memiliki
peranan penting dalam pembangunan sektor industri. Pada tahun 2015,
pertumbuhan industri makanan dan minuman mencapai 8,16% atau lebih tinggi

dari pertumbuhan industri non migas sebesar 5,21% (www.kemenperin.go.id).

Keberhasilan suatu perusahaan mampu dicapai dengan manajemen yang baik,
salah satu caranya yaitu meningkatkan nilai perusahaan, kemakmuran pemilik
perusahaan dan harga pasar sahamnya yang meningkat. Sebelum melakukan
investasi, investor harus melakukan analisis untuk melihat kinerja perusahaan
yang dapat dilihat dari laporan keuangan. Pasar modal merupakan salah satu
sarana untuk melakukan kegiatan yang berhubungan dengan saham. Pada pasar
modal juga menyediakan alternatif bagi para investor untuk melihat keadaan
perusahaan. Dalam Akuntansi manajemen juga mengembangkan informasi
keuangan bagi para manajer dan pengelola perusahaan untuk digunakan dalam
pengambilan keputusan, sehingga perusahaan dapat lebih kompetitif ditengah

persaingan terbuka (Rudianto, 2013:4).

Tingginya harga saham dan kinerja yang baik pada perusahaan meningkatkan
permintaan saham yang tinggi. Hal ini membuat para investor menghargai nilai
saham yang ada pada perusahaan tersebut. Menurut Normayanti (2017: 377)

harga saham perusahaan yang menurun juga menyebabkan nilai perusahaan


http://www.kemenperin.go.id/

menjadi menurun dan penjualan yang terus meningkat setiap tahunnya

menjadikan sahamnya tergolong bagus.

Perusahaan memberikan sinyal yang akan diterima dari kondisi pasar tentang
saham. Informasi tentang sinyal yang akan diberikan kepada publik untuk suatu
pengumuman yang akan memberikan sinyal kepada investor dalam mengambil
keputusan investasi. Sinyal yang akan diberikan kepublik dapat mempengaruhi
naik turunnya harga saham. Jika informasi yang diberikan berita baik maka harga
saham akan naik, namun jika yang diberikan berita buruk maka harga saham akan

turun.

Sinyal perusahaan berkaitan dengan keputusan investasi para investor. Jika
sinyal yang diberikan positif maka keputusan untuk menanamkan modal pada
perusahaan tersebut akan meningkat sesuai dengan sinyal baik yang diberikan.
Keputusan ini akan dapat menghasilkan keuntungan, semakin tinggi keuntungan
yang dihasilkan oleh perusahaan maka semakin tinggi minat investor untuk
menginvestasikan dananya di perusahaan tersebut. Permintaan saham yang tinggi

akan membuat investor meghargai nilai saham.

Perusahaan yang berada pada pertumbuhan laba yang baik memudahkan
perusahaan untuk mendapatkan modal. Adanya modal yang cukup yang tersedia
membuat perusahaan mampu untuk memaksimalkan kinerjanya. Para investor
juga menyukai perusahaan yang memiliki ukuran yang besar karena perusahaan

yang memiliki ukuran yang besar lebih dikenal oleh masyarakat. Perusahaan besar



lebih memiliki kepercayaan dari investor dibandingkan dengan perusahaan kecil

karena perusahaan besar dianggap memiliki kondisi yang lebih stabil.

Penelitian mengenai keputusan investasi yang dilakukan oleh Pertiwi ( 2016)
dan Putri (2017) yang menunjukan hasil bahwa keputusan investasi berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Sedangkan menurut Yuliariskha (2012) dan Setiani
(2013) yang menunjukkan hasil bahwa keputusan investasi tidak berpengaruh

terhadap nilai perusahaan.

Penelitian mengenai profitabilitas yang dilakukan oleh Putri (2017) yang
menunjukan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Sedangkan menurut Fahrizal (2013) yang menunjukkan hasil bahwa profitabilitas

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Penelitian mengenai ukuran perusahaan yang dilakukan oleh Sari dan Priyadi
(2016) yang menunjukan hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
nilai perusahaan. Sedangkan menurut Badruddien (2017) yang menunjukkan hasil

bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Dari beberapa penelitian terdahulu masih terdapat perbedaan hasil penelitian
mengenai variabel yang mempengaruhi nilai perusahaan. Berdasarkan seluruh
uraian yang telah di paparkan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan judul ” PENGARUH KEPUTUSAN INVESTASI
PROFITABILITAS DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP NILAI
PERUSAHAAN PADA PERUSAHAAN MAKANAN DAN MINUMAN

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu

1.- Apakah keputusan investasi berpengaruh secara parsial terhadap nilai
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia
periode 2014-2017 ?

2. Apakah profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode
2014-2017 ?

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap nilai
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia
periode 2014-2017 ?

4.  Apakah keputusan investasi, profitabilitas dan ukuran perusahaan secara
simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan makanan dan minuman
yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2014-2017 ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh keputusan investasi secara parsial berpengaruh
terhadap nilai perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa
efek Indonesia periode 2014-2017.

2. Untuk mengetahui pengaruh dan menganalisis profitabilitas secara parsial
berpengaruh terhadap nilai perusahaan makanan dan minuman yang

terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2014-2017.
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Untuk mengetahui pengaruh dan menganalisis ukuran perusahaan secara
parsial berpengaruh terhadap nilai perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2014-2017.

Untuk mengetahui pengaruh dan menganalisis keputusan investasi,
profitabilitas dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap
nilai perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek

Indonesia periode 2014-2017.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, hasil penelitian ini diharapkan memberikan

manfaat, antara lain:

1.

Bagi akademisi, diharapkan penelitian ini akan dapat memberikan
kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang ekonomi
secara umum dan akuntansi serta manajemen secara khusus yang terkait
dengan meningkatkan nilai perusahaan dalam suatu perusahaan.

Bagi perusahaan, dapat membantu manajemen dalam meningkatkan nilai
perusahaan. Karena peningkatan nilai perusahaan pada suatu perusahaan
dapat meningkatkan keputusan investor untuk berinvestasi pada suatu
perusahaan.

Bagi masyarakat, sebagai bahan evaluasi dan masukan bagi para investor
dalam mempertimbangkan keputusan yang berkaitan dengan penanaman
modal yang akan dilakukan pada suatu perusahaan. Diharapkan investor
benar-benar melakukan analisis yang mendalam mengenai keadaan

perusahaan.
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4.  Penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai

salah satu sumber referensi dan pengetahuan penulis terhadap permasalahan

untuk penelitian yang akan datang.

15 Sistematik Penulisan

Sistematika penulisan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran penelitian

yang lebih jelas agar memahami penelitian ini dari masing-masing bab secara

garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

BAB I:

BAB II:

BAB III:

BAB IV:

Merupakan bagian pendahuluan yang mengemukakan latar
belakang permasalahan, perumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian dan sistematika penelitian.

Merupakan bagian landasan teori yang menguraikan antara lain
tentang teori sinyal (signaling theory), keputusan investasi,
profitabilitas, ukuran perusahaan, nilai perusahaan, investasi dalam
perspektif islam, penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis,

kerangka pemikiran penelitian.

Merupakan bagian metodologi penelitian yang meliputi populasi
dan sampel, desain penelitian, jenis dan sumber data, variabel

penelitian, definisi operasional dan metode analisis data.

Merupakan bagian hasil penelitian dan pembahasan yang berisi
deskripsi data dan variabel penelitian, hasil pengujian dan

pembahasan.
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Merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dan saran

Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

B@B V:

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff : a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



